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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio and Return 

On Assets, on the Stock Price of PT Selamat Sempurna Tbk for the period 2014-2022 partially and 

simultaneously. The research method and type of data used are descriptive quantitative and secondary 

data, while the sample in this study is financial statements in the form of balance sheets, profit and loss and 

share price of PT Selamat Sempurna Tbk for the 2014-2022 period. The data analysis methods used are 

classical assumption tests and linear regression. Furthermore, hypothesis testing uses the t-test, F-test and 

Coefficient of Determination. The results of this study show that the Price Earning Ratio (PER) partially 

has no effect on the share price of PT Selamat Sempurna Tbk for the 2014-2022 period, the Debt to Equity 

Ratio (DER) partially affects the share price of PT Selamat Sempurna Tbk for the 2014-2022 period, and 

the Return On Assets (ROA) variable partially has no effect on the share price of PT Selamat Sempurna 

Tbk for the 2014-2022 period. Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) and Return On 

Assets (ROA), simultaneously affect the share price of PT Selamat Sempurna Tbk for the 2014-2022 period. 

The value of the Coefficient of Determination shows that the Stock Price is explained by 72.9% by the Price 

Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) and Return On Assets (ROA) while the remaining 27.1% 

is influenced by other variables.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio dan 

Return On Assets, terhadap Harga Saham pada perusahaan PT Selamat Sempurna Tbk periode 2014-2022 

secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian dan jenis data yang digunakan yaitu kuantitatif 

deskriptif dan data sekunder, sedangkan sampel pada penelitian ini yaitu laporan keuangan berupa neraca, 

laba rugi dan harga saham PT Selamat Sempurna Tbk periode 2014-2022. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik dan regresi linier. Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan uji t, 

uji F dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini menunjukan Price Earning Ratio (PER) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap harga saham PT Selamat Sempurna Tbk periode 2014-2022, Debt to Equity 

Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap harga saham PT Selamat Sempurna Tbk periode 2014-

2022, variabel Return On Assets (ROA) secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham PT Selamat 

Sempurna Tbk periode 2014-2022. Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On 

Assets (ROA), secara simultan berpengaruh terhadap harga saham PT Selamat Sempurna Tbk periode 
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2014-2022. Nilai Koefisien determinasi menunjukan bahwa Harga Saham diterangkan Sebesar 72,9% oleh 

Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Assets (ROA) sedangkan sisanya 

27,1% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci: Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Harga Saham 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri otomotif dan komponennya 

menjadi salah satu subsektor perusahaan yang 

semakin pesat perkembangannya di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

jumlah produk otomotif yang tersedia dan 

digunakan di Indonesia, serta meningkatnya 

permintaan masyarakat akan produk otomotif 

yang berjalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk. Industri otomotif di Indonesia 

memainkan peran strategis dalam pertumbuhan 

ekonomi dan saat ini merupakan produsen 

otomotif terbesar kedua di ASEAN setelah 

Thailand. Keberadaannya memiliki signifikansi 

penting karena tidak hanya sebagai penyedia 

transportasi untuk penumpang dan barang, 

tetapi juga sebagai pencipta lapangan kerja bagi 

masyarakat Indonesia. Secara keseluruhan, 

sektor otomotif telah memberikan konstribusi 

yang substansial terhadap pendapatan nasional 

dan menjadi fokus perhatian pemerintah. 

Perkembangan sektor otomotif dan 

komponen dianggap sebagai salah satu penanda 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, karena hal 

tersebut mencerminkan pentingnya pasar 

modal di sektor tersebut. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya ekspor kendaraan dan 

komponen otomotif dari Indonesia.  

Pasar modal di Indonesia awalnya 

dipandang belum memiliki peranan penting 

bagi perekonomian Indonesia. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang pasar modal dan rendahnya 

minat masyarakat dalam berinvestasi di pasar 

modal. Namun dengan berjalannya waktu 

mulai meningkatnya pengetahuan masyarakat 

terhadap investasi, munculnya kebijakan 

pemerintah mengenai investasi. Pasar modal 

yang sekarang berkembang di Indonesia saat ini 

mengalami kemajuan yang signifikan, 

kemajuan itu terlihat dari meningkatnya 

volume perdagangan, dan jumlah emiten dari 

waktu ke waktu. 

Perkembangan pada pasar modal di 

Indonesia sendiri sering mengalami kenaikan 

maupun penurunan atau biasa disebut dengan 

fluktuasi. Fluktuasi yang ada pada Indonesia ini 

dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya 

ialah pada pandemi Covid-19 yang muncul saat 

akhir tahun 2019 lalu di Wuhan, China. 

Pandemi Covid-19 ini berdampak ke segala 

sektor industri salah satunya subsektor industry 

otomotif dan komponen. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 

produksi serta penjualan sektor otomotif 

Indonesia anjlok pada triwulan II-2020 apabila 

dibandingkan pada triwulan II-2019 yang 

dimana produksi mobil sendiri mengalami 

penurunan 41.520 unit. Turun 87,34% 

dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, 

sedangkan jika dibandingkan secara tahunan 

turun 85,02%. Selain itu juga pada sepeda 

motor turun tajam hingga 80,06% dan 79,70%. 

(Otomotif Bisnis, 2020)  

Namun seiring berjalan waktu 

pemerintah akhirnya memberikan insentif 

Pajak penjualan atas barang mewah (PPnBM) 

terhadap pembelian kendaraan dan mulai 

mengalami peningkatan, tercatatnya kenaikan 

pertumbuhan 340% secara tahunan, pada juli 

2021 menjadi 66.639 unit disbanding juli 2020 

sebanyak 15.145 unit. (Insight kontan, 2021)  

PT Sellamat Selmpulrna Tbk. 

(“Pelrselroan”) didirikan di Indone lsia pada 

tanggal 19 Janulari 1976. Pada tahu ln 1994, 

Pelrselroan melngakulisisi PT Andhi Chandra 

Aultomotivel Produlcts (ACAP). Sellanju ltnya 

pada tahuln 1995, Pelrselroan ju lga mellaku lkan 

kelgiatan invelstasi pada PT Panata Jaya 

Mandiri, su latu l pelru lsahaan patu lngan (joint 

velntu lrel) belrsama Donaldson Company Inc, 

U lSA. Pada tahuln 1996, Pelrselroan melncatatkan 

sahamnya di Bulrsa E lfelk Jakarta dan Su lrabaya 

(selkarang Bulrsa E lfelk Indonelsia) agar pu lblik 

dapat ikult belrpartisipasi melmiliki saham 

Pelrselroan telrselbu lt. Pada tahuln 2000, Pelrselroan 

melmpelrolelh pelrnyataan elfelktif dari 
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BAPElPAM ulntulk mellakulkan pelnawaran 

u lmulm obligasi delngan julmlah nominal Rp. 100 

Milyar, yang tellah dicatatkan di Bu lrsa E lfelk 

Sulrabaya pada tanggal 31 Ju lli 2000 dan 

obligasi telrselbu lt tellah melmpelrolelh pelringkat 

“id A” (stablel ou ltlook) belrdasarkan hasil 

pelmelringkatan dari PT Pe lmelringkat E lfelk 

Indonelsia (Pelfindo). Pada tahu ln 2000, ACAP 

mellaku lkan pelnawaran pelrdana selbagian 

sahamnya kelpada masyarakat me llalu li Bu lrsa 

E lfelk Jakarta. U lntu lk telru ls melndulkulng relncana 

pelngelmbangan Pelrselroan, maka pada akhir 

tahu ln 2000 Pelrselroan tellah melndirikan dan 

melrelsmikan Training Ce lntelr, selbu lah fasilitas 

pelngelmbangan sulmbelr daya manulsia u lntu lk 

melnceltak telnaga telknis dan manaje lmeln yang 

handal. (Selamat Sempurna Tbk, 2023) 

Nainggolan, A (2019) me lnjellaskan 

bahwa Pricel E larning Ratio (PElR) belrgulna 

u lntulk melnilai harga wajar dari saham su latul 

pelru lsahaan. Selmakin tinggi nilai PElR, selmakin 

mahal harga sahamnya dibandingkan delngan 

nilai yang selharulsnya dan julga selbaliknya. 

Selmakin relndah nilai PElR, harga saham 

melnjadi lelbih telrjangkaul. Rasio PElR melmiliki 

pelngarulh telrhadap kelpultu lsan invelstor dalam 

melmbelli selbu lah saham karelna pelrmintaan yang 

tinggi celndelru lng melmbulat harga saham selbu lah 

pelru lsahaan akan naik.  

Melnulru lt Su lkmawati Sulkamu llja 

(2017:50), pe lngelrtian Delbt to E lqulity Ratio 

(DE lR) adalah selbagai belrikult: “Delbt to elqulity 

ratio adalah melngulkulr pelrselntasel liabilitas 

pada stru lktulr modal pelru lsahaan. Rasio ini 

pelnting ulntulk melngulkulr risiko bisnis 

pelru lsahaan yang se lmakin melningkat delngan 

pelnambahan julmlah liabilitas. 

Melnulru lt Kasmir (2019:79) Reltu lrn on 

Asselts adalah ulkulran elfisielnsi manajelmeln 

dalam melngellola invelstasi, melnu lnjulkkan 

produlktivitas dana pe lru lsahaan selcara 

kelsellu lru lhan. Selmakin relndah rasio ini, selmakin 

kulrang baik dan se lmakin tinggi Reltulrn on 

Asselts melnandakan kinelrja pelru lsahaan julga 

selmakin baik kare lna artinya kelmampulan 

pelru lsahaan dalam melmanfaatkan aseltnya u lntu lk 

melmpelrolelh profit, dapat me lmpelngarulhi 

kelnaikan harga saham pada se lbulah pelru lsahaan.  

Harga saham adalah harga yang 

dibayarkan olelh orang yang be lrinvelstasi saham 

gulna melmpelrolelh saham pelru lsahaan selbagai 

bagian dari inve lstasi finansial. Harga saham 

bisa belrflu lktu lasi dalam intelrval waktu l yang 

sangat singkat di pasar saham, kare lna aktivitas 

pelrdagangan yang te lrjadi antara para pe lnju lal 

dan pelmbelli. Pelru lbahan ini diselbabkan olelh 

pelrbeldaan gambaran te lrhadap pasar ole lh 

pelnjulal, pelmbelli, dan spelkullan yang 

melmpelrtimbangkan elkspelktasi kelu lntulngan 

yang diinginkan. Melnulru lt Zaki, M., dkk, 

(2017) Harga saham melru lpakan nilai yang 

dihasilkan dari pe lrsaingan antara pe lmbellian 

dan pelnjulalan saham di pasar modal dan 

melnjadi harga yang digu lnakan ulntulk melnju lal 

saham dari satu l invelstor kel invelstor lainnya. 

Ju lnaeldi, dkk (2021) Nilai saham ini 

melncelrminkan kinelrja pelru lsahaan, dan rasio 

kelulangan dapat digulnakan dalam melngelvalu lasi 

kinelrja kelu langan dari selbu lah pelru lsahaan. Pada 

pelnellitian ini rasio yang digu lnakan antara lain 

rasio Pricel E larning Ratio, Delbt to Elqulity Ratio 

dan Reltu lrn on Asselt. 

Dalam hu lbulngan delngan ulraian diatas, 

dapat disajikan data profil kelulangan dan grafik 

yang belrisi data yang me llipulti Pricel E larning 

Ratio, Delbt to Elqulity Ratio dan Reltu lrn on Asselt 

selrta Harga saham PT Se llamat Selmpulrna Tbk 

yaitu l selbagai belriku lt: 
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Belrdasarkan grafik pada gambar 1.1 Nilai 

PElR PT Sellamat Selmpu lrna Tbk belrflu lktulasi pada 

tahu ln 2014 hingga 2022. nilai PE lR telrtinggi telrjadi 

pada tahuln 2014 selbelsar 17,53x dan tahu ln 

belriku ltnya melngalami pelnulrulnan sampai tahuln 

2022 keltika tahu ln 2020 nilai PElR naik selbelsar 

16,30x diselbabkan olelh pelnulru lnan laba yang 

signifikan pada tahu ln telrselbu lt akibat dampak 

Covid-19. Seldangkan nilai PE lR telrelndah pada 

tahu ln 2016 selbelsar 12,41x hal ini dise lbabkan 

karelna melningkatnya pelndapatan ulsaha 

 
Belrdasarkan grafik pada gambar 1.2 nilai 

DElR yang dipelrolelh melngalami flu lktu lasi pada 

tahu ln 2014 hingga tahu ln 2022. Pada tahu ln 2019 

dan 2020 melnjadi nilai DElR telrelndah selbelsar 27%, 

seldangkan nilai DE lR telrtinggi selbelsar 54% yang 

telrjadi pada tahuln 2015 Dimana pelru lsahaan 

dinyatakan dalam kondisi tidak baik, yang 

diselbabkan olelh total hultang lelbih tinggi. 

 
Belrdasarkan grafik pada gambar 1.3 Nilai 

ROA PT Sellamat Selmpulrna Tbk belrflu lktu lasi pada 

tahu ln 2014 hingga tahuln 2022 selpelrti telrlihat pada 

grafik di atas. Nilai ROA te lrtinggi delngan nilai 

selbelsar 24% pada tahu ln 2014 dan me lngalami 

pelnulru lnan selnilai 16% pada tahu ln 2020. Dapat 

dinyatakan stabil, namu ln bellu lm telntu l pelru lsahaan 

bisa dapat melngellola nelraca 

 

 

Belrdasarkan grafik pada Gambar 1.4 

Harga saham pe lnu ltu lpan pada PT Sellamat 

Selmpulrna Tbk melngalami flu lktulasi selrta 

selcara u lmulm celndelru lng melngalami pelnulru lnan 

pada tahu ln 2014 hingga tahuln 2022, selpelrti 

telrlihat pada grafik diatas, harga saham 

melngalami pelnulru lnan selbelsar 980 pada tahu ln 

2016. Dan harga saham te lrtinggi selbelsar 4.760 

pada tahuln 2015. 

Belbelrapa telmu lan dari belrbagai hasil 

pelnellitian yang tellah dilakulkan ulntu lk melngulji 

variabell-variabell yang melmpelngarulhi selbu lah 

harga saham adalah ada hasil yang se ljalan dan 

ada ju lga hasil yang belrtelntangan. pelnellitian 

yang dilakulkan Sellanju ltnya pelnellitian yang 

dilakulkan Arison Nainggolan (2019) hasil 

pelnellitian melnu lnjulkan Pricel E larnings Ratio 

(PE lR) tidak belrpelngaru lh signifikan telrhadap 

harga Saham. Pe lnellitian ini belrtelntangan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan Iwan Firdauls 

dan Ana Nasywa Kasmir (2021) yang 

melnulnjulkan Pricel E larnings Ratio (PElR) 

belrpelngarulh telrhadap Harga Saham. 

Sellanju ltnya Pelnellitian yang dilaku lkan 

Widia Astu lti dan Mulhammad Chaidir Fachri 

(2022) hasil pe lnellitian melnu lnjulkan Delbt to 
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E lqulity Ratio (DE lR) tidak belrpelngarulh telrhadap 

Harga Saham. Hal ini be lrtelntangan delngan 

telmu lan dari Doni Khairu ll Pelrdana, dkk (2021) 

yang melnyatakan Delbt to Elqulity Ratio (DE lR) 

melmiliki pelngaru lh positif signifikan te lrhadap 

Harga Saham 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Arison Nainggolan Jurnal Manajemen 

Vol.5, No.1, Hal 61-70 (2019) p-ISSN : 2301-6256 

e-ISSN : 2615-1928 Pengaruh EPS, ROE, NPM, 

DER, PER Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2017 (1) EPS secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, (2) ROE secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, (3) DER secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, (4) NPM secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, (5) PER secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, (6) EPS, ROE, DER, NPM dan PER secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham  

Doni Khairul Perdana, Sri Ernawati, Jumirin 

Asyikin JUMA: Jurnal Manajemen dan Akuntansi 

Vol.22, No.2, Hal 50-61 (2021) e-ISSN : 2355-

3693 Pengaruh Current Ratio, Return On Equity 

dan Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2019 

Current Ratio tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Harga Saham. Return On 

Equity dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap Harga Saham. Secara 

simultan hasil penelitian menunjukan bahwa, 

Current Ratio, Return On Equity dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh signifikan positif 

terhadap Harga Saham  

Iwan Firdaus dan Ana Nasywa Kasmir 

Jurnal Manajemen Dan Bisnis Vol.1, No.1, Hal 40-

57 (2021) p-ISSN: 2775- 9806 e-ISSN: 2775- 9814 

Pengaruh Price Earning Ratio (PER), Earning Per 

Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER) 

Terhadap Harga Saham Price Earning Ratio dan 

Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham, sedangkan Debt 

to Equity ratio berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham.  

Bayu Ramadhan dan Nursito COSTING: Jou 

rnal of Economic, Business and Accounting Vol.4, 

No.2, Hal 524-530 (2021) e-ISSN : 2597-5234 

Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Debt To 

Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham ROA 

tidak berpengaruh terhadap harga saham, DER 

positif signifikan terhadap harga saham. Secara 

simultan ROA, DER mempengaruhi Harga Saham  

Widia Astuti dan Muhammad Chaidir Fachri 

Swara Manajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) 

Vol.2, No.2, Hal 168-176 (2022) No.ISSN: 2775-

6076 Pengaruh Return On Asset Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Harga Saham Pada PT 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode 2012- 2020 

Secara parsial Return on Asset tidak berpengaruh 

terhadap harga saham dan Debt to Equity Ratio 

dengan tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Secara simultan variabel Return On Asset dan Debt 

to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham  

Erik Setiawan dan Rudi Sanjaya (2024 : 304-

312) Journal of Research and Publication 

Innovation Vol. 2, No. 1, Januari 2024 Pengaruh 

Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio 

(DER) Dan Price Earning Ratio (PER) Terhadap 

Harga Saham Pada PT Adhi Karya Tbk Periode 

2014-2022 Return On Assets (ROA) secara parsial 

berdampak pada harga saham PT Adhi Karya Tbk 

selama periode 2014-2022. Namun, Debt to Equity 

Ratio (DER) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham . Selain itu, Price 

Earning Ratio (PER) juga tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap harga saham. Namun, secara 

simultan, Return On Assets (ROA), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Price Earning Ratio (PER) 

berpengaruh terhadap harga saham PT Adhi Karya 

Tbk selama periode 2014-2022.  

Rezha Ega Nanda dan Djawoto JIRM Jurnal 

Ilmu dan Riset Vol.10, No.2 (2021) e-ISSN : 2461-

0593 Pengaruh DER, ROA, EPS, dan DPR 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Debt To Equity 

Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham, Return On Asset 

(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham, Earning Per Share (EPS) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham, dan 

Devidend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap harga saham.  

Rudi Sanjaya Research Journal of 

Accounting and Business Management (RJABM) 
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Vol.6, No.1 Hal 11-24 (2022) p-ISSN: 2580-3115 

e-ISSN : 2580-3131 Pengaruh GPM, DER dan EPS 

Terhadap Harga Saham Pada PT. Adhi Karya 

(Perseroan), Tbk Yang Tercatat Di Bursa Efek 

Indonesia Gross Profit Margin (X1) terbukti 

berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham 

(Y). Debt to Equity Ratio (X2) terbukti tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham 

(Y). Earning Per Share (X3) terbukti tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham 

(Y). Gross Profit Margin (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2) dan Earning Per Share (X3) terhadap 

Harga Saham (Y), terbukti berpengaruh dan nilai 

signifikan terhadap Harga Saham (Y).  

Ircham Akbar dan Djawoto JIRM Jurnal 

Ilmu dan Riset Manajemen Vol.10, No.1 Hal 1-19 

(2021) e-ISSN : 2461-0593 Pengaruh ROA, DER, 

Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Real Estate Yang Ada Di Bursa Efek 

Indonesia ROA (Return On Assets) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham, DER 

(Debt to Equity Ratio) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap harga saham, Current 

Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2022:147) “Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi”. 

Statistika deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dapat dilihat dari angka-angka 

statistika. Ini digunakan untuk menjelaskan 

perhitungan semua variabel dan penilaian 

terhadap variabel itu, sebelum masuk ke uji 

statistik. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

       Menurut Ghozali (2018:161) “Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal”. 

Ada beberapa cara untuk menguji apakah 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik 

Pengujian secara visual juga dapat 

dilakukan dengan metode grafik nomal 

probability plots dalam program SPSS 

dasar pengambilan keputusan, jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal,maka dapat 

disimpulkan bahwa regresi memenuhi 

asumsi normalitas 

 

2) Uji Multikolinieritas 

  Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen Ghozali (2018:107). Model 

regresi yang baik sebenarnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel independen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

variance inflation factor (VIF) dan 

tolerance. Suatu model regresi yang bebas 

multikolinearitas adalah yang mempunyai 

nilai VIF < 10 dan angka tolerance > 0,1. 

Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, 

maka terjadi gejala multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

  Heteroskedastisitas berarti varian 

variabel gangguan yang tidak konstan. Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glesjer 

untuk meregresi nilai absolute residual 

terhadap variabel bebas (Ghozali, 2018; 

137). 

 

4) Uji Autokorelasi 

  Menurut Ghozali (2018:111), "uji 

autokerasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regeresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

1 dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lain. Model regresi 
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yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi”. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan oleh peneliti, meramalakan 

bagaimana naik turunnya variable dependen, 

bila dua atau lebih variable independen sebagi 

faktor prediktor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi) (Sugiyono, 2017:275). 

 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

  Ghozali (2016) menyatakan 

bahwa pengaruh satu variabel independen 

terhadap variasi masing-masing variabel 

dependen dapat diukur dengan uji t. Kriteria 

interpretasi adalah sebagai berikut, dengan 

tingkat signifikansi 0,05 (α=5%): 

a) Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka hipotesis nol diterima, yang 

mengindikasikan bahwa koefisien 

regresi tidak signifikan. Maka variabel 

independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka hipotesis nol 

ditolak. Menunjukkan koefisien regresi 

signifikan secara statistik, yang 

mengindikasikan bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

  Menurut Ghozali (2016), uji 

statistik F pada dasarnya digunakan untuk 

menentukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model 

memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05, dengan kriteria 

interpretasi sebagai berikut: 

a) Apabila nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka model penelitian dianggap 

layak dan dapat digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut. Hal ini 

menunjukkan bahwa setidaknya satu 

dari variabel independen memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b) Apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka model penelitian 

dianggap tidak layak dan tidak dapat 

digunakan untuk penelitian lebih 

lanjut. Ini menandakan bahwa tidak 

ada cukup bukti statistik untuk 

mendukung pengaruh simultan dari 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam model tersebut. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Deskriptif 

 
a. Dari tabell diatas dapat dike ltahu li bahwa 

nilai PE lR pada PT Sellamat Selmpu lrna 

Tbk telrdapat 9 sampell delngan nilai 

minimulm selbelsar 10,44 dan maksimu lm 

selbelsar 17,53. Rata-rata nilainya adalah 

14,2844 delngan standar delviasi 2,32902. 

b. U lntulk DElR pada PT Sellamat Selmpu lrna 

Tbk, telrdapat 9 sampell delngan nilai 

minimulm 27 dan maksimulm 54. Rata-

rata nilainya adalah 37,0000 de lngan 

standar delviasi 10,48809. 

c. Selmelntara u lntulk ROA pada PT Se llamat 

Selmpulrna Tbk, ada 9 sampell delngan 

nilai minimulm 16 dan maksimulm 24. 

Rata-rata PE lR adalah 21,1111 de lngan 

standar delviasi 2,42097 

d. Sellanju ltnya Nilai harga saham pada PT 

Sellamat Selmpu lrna Tbk melnulnjulkkan 9 

sampell, delngan nilai minimu lm 980 dan 

maksimu lm 4.760. Rata-rata nilai harga 

saham adalah 2101,6667 delngan standar 

delviasi 1512,72312. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1)  Uji Normalitas  
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U lji normalitas statistik 

melnggulnakan meltodel Kolmogorov-

Smirnov melnelntulkan apakah data 

melngikulti distribu lsi normal delngan nilai 

Asymp.Sig. nilai le lbih belsar dari 0,05 

u lntulk data yang belrdistribu lsi normal, dan 

nilai lelbih kelcil dari 0,05 ulntu lk data yang 

tidak belrdistribu lsi normal. Belrdasarkan 

hasil u lji normalitas pada tabe ll 4.7, nilai 

Asymp.Sig yang te lrcatat adalah 0,200. 

Karelna nilai 0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpullkan bahwa data te lrselbu lt 

melngikulti distribu lsi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Belrdasarkan hasil ou ltpult SPSS ulji 

mulltikolinelaritas pada tabell 4.8 dipelrolelh 

nilai tolelrancel variabell Pricel E larning 

Ratio (PElR), variabell Delbt to Elqulity Ratio 

(DE lR) dan variabell Reltu lrn On Asselts 

(ROA) selbelsar 0,834, 0,666 dan 0,782. 

Nilai VIF selbelsar 1,199, 1,501 dan 1,279, 

selhingga nilai tolelrancel keltiganya belrnilai 

lelbih kelcil dari 10 dan Nilai VIF le lbih 

belsar dari 0,1. Delngan delmikian dapat 

dinyatakan tidak telrdapat 

mulltikolinelaritas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Belrdasarkan gambar 4.8, hasil u lji 

heltelroskeldastisitas melnu lnjulkkan bahwa 

titik telrselbar tanpa pola yang jellas baik di 

atas mau lpuln di bawahnya se lcara acak 

diselkitar angka nol pada su lmbul y. Ini 

melnandakan tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas selhingga modell 

telrselbu lt dapat digulnakan. 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Belrdasarkan hasil tabe ll 4.9 dipelrolelh 

nilai DW dalam pelnellitian ini adalah 1,580 

Selhingga katelgori kelpultu lsan adalah dl ≤ d 

≤ dul atau l 0,4548 ≤ 1,580 ≤ 2,1282 yang 

artinya hasil pelnguljian ini tidak dapat 

diambil kelpultu lsan apa-apa. karelnanya, 

gulna melmastikan kelpu ltu lsan yang akulrat, 

dilakulkanlah pelnguljian Ru ln Telst 

. 

c. Analisis Regresi Linear 

 
Belrdasarkan ou ltpult SPSS pada tabell 4.11, hasil 

pelnguljian analisis relgrelsi linelar belrganda dapat 

diulraikan selbagai belriku lt:  

Y = a + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + el  

Harga Saham = -4367,603 + 232,261 X1 + 

105,635 X2 + -35,855 X3 + el 

Dari pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda dapat di 

simpullkan selbagai belriku lt:  
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a. Nilai Konstanta (a) adalah -4367,603. 
Ini be lrarti jika tidak ada pelrulbahan 
pada variabell Pricel Elarning Ratio, Delbt 
to Elqulity Ratio dan Reltulrn On Asselts 
(nilai X1, X2, dan X3 = 0), maka nilai 
Harga Saham (Y) akan melncapai -
4367,603.  

b. Koe lfisieln re lgre lsi ulntulk variabe ll X1 
(Pricel Elarning Ratio) adalah 232,261 
dan melmiliki nilai positif. Artinya, Jika 
Pricel Elarning Ratio melningkat 1 nilai, 
maka Harga Saham akan naik se lbe lsar 
232,261.  

c. Koe lfisieln re lgre lsi ulntulk variabe ll X2 
(Delbt to Elqulity Ratio) adalah 105,635 
dan melmiliki nilai positif. Jika Delbt to 
Elqulity Ratio naik 1 nilai, maka Harga 
Saham akan me lningkat selbe lsar 
105,635.  

d. Koe lfisieln re lgre lsi ulntulk variabe ll X3 
(Reltulrn On Asselts) adalah -35,855 dan 
belrnilai nelgatif. Jika Reltulrn On Asse lts 
me lnulruln 1 nilai, maka Harga Saham 
akan tulruln se lbe lsar -35,855. 

 

d. Koefisien Korelasi 

 
Dari tabell 4.12 yang disajikan, te lrlihat bahwa 

nilai koelfisieln korellasi (R) dalam pelnellitian ini 

adalah 0,912. Angka ini belrada di antara relntang 

koelfisieln 0,90 hingga 1,000, yang melnandakan 

bahwa hulbulngannya dapat digolongkan se lbagai 

"Sangat Kulat". 

 

e. Uji Hipotesis 

 
Dalam pelnellitian ini dikeltahuli n = 9, k = 4 

delngan Delgrelels of freleldom (df = 9 - 4 = 5) 

selhingga didapat nilai t tabe ll adalah 2,57058  

Pricel E larning Ratio (X1) telrhadap Harga 

Saham (Y)  

Variabell Pricel E larning Ratio (X1) 

melmiliki nilai t hitu lng selbelsar 1,776, yang 

lelbih kelcil daripada nilai t tabell (1,776 < 

2,57058). Sellain itu l, nilai signifikansi yang 

dipelrolelh selbelsar 0,136 melnulnjulkkan 

bahwa nilai telrselbu lt lelbih belsar dari tingkat 

signifikansi yang dite ltapkan, yaitu l 0,05 

(0,136 > 0,05). Olelh karelna itu l, H0 

(hipotelsis nol) ditelrima dan Ha1 (hipotelsis 

altelrnatif) ditolak. Delngan delmikian, 

kelsimpullan yang dapat diambil adalah 

bahwa selcara parsial, pe lru lbahan dalam 

Pricel E larning Ratio tidak melmiliki 

pelngarulh signifikan telrhadap pelru lbahan 

dalam Harga Saham 

Variabell Delbt to Elqulity Ratio (X2) 

melmiliki nilai t hitu lng selbelsar 3,251, yang 

lelbih belsar dari nilai t tabell (3,251 > 

2,57058). Sellanju ltnya, nilai signifikansi 

yang dipelrolelh selbelsar 0,023 melnulnjulkkan 

bahwa nilai telrselbu lt lelbih kelcil dari tingkat 

signifikansi yang tellah diteltapkan selbelsar 

0,05 (0,023 < 0,05). Olelh karelna itu l, H0 

(hipotelsis nol) ditolak dan Ha2 (hipotelsis 

altelrnatif) ditelrima. Delngan delmikian, 

dapat disimpu llkan bahwa selcara parsial, 

pelru lbahan dalam Delbt to Elqulity Ratio 

melmiliki pelngaru lh signifikan telrhadap 

pelru lbahan dalam Harga Saham 

Variabell Reltu lrn On Asselts (X3) 

melmiliki nilai t hitulng selbelsar -0,276, yang 

lelbih kelcil dari nilai t tabell (-0,276 < 

2,57058). Sellanju ltnya, nilai signifikansi 

yang dipelrolelh selbelsar 0,794 melnulnjulkkan 

bahwa nilainya lelbih belsar dari tingkat 

signifikansi yang tellah diteltapkan selbelsar 

0,05 (0,794 > 0,05). Olelh karelna itu l, H0 

(hipotelsis nol) ditelrima dan Ha3 (hipotelsis 

altelrnatif) ditolak. Maka, simpu llan yang 

dapat diambil adalah bahwa se lcara parsial, 

pelru lbahan dalam Reltu lrn On Asselts tidak 

melmiliki pelngaru lh signifikan telrhadap 

pelru lbahan dalam Harga Saham. 
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Dalam pelnellitian ini dikeltahu li n = 9, 

k = 4 delngan df1 = k – 1 (df1 = 4 – 1 = 3), 

df2 = n-k (df2 = 9 – 4 = 5) didapat nilai F 

tabell selbelsar 5,41. Belrdasarkan hasil ou ltpult 

SPSS pada Tabell 4.14 dikeltahu li nilai F 

hitu lng selbelsar 8,191 dan nilai Signifikansi 

selbelsar 0,022. Selhingga nilai F hitulng lelbih 

belsar dari nilai F tabell (8,191 > 5,41) dan 

nilai signifikansi lelbih kelcil dari nilai tingkat 

signifikansi yang dite ltapkan yaitul 0,05 

(0,022 < 0,05).  

Hal ini melnyelbabkan pelnolakan 

telrhadap H0 (hipotelsis nol) dan pelnelrimaan 

telrhadap Ha (hipotelsis altelrnatif), selhingga 

dapat disimpullkan selcara simu lltan telrdapat 

pelngarulh antara Pricel E larning Ratio (PElR), 

Delbt to Elqulity Ratio (DElR), dan Reltu lrn On 

Asselts (ROA) telrhadap Harga Saham pada 

PT Sellamat Selmpu lrna Tbk. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Koelfisieln Deltelrminasi (R2) belrgu lna ulntulk 

melnilai selbelrapa belsar pelrselntasel variasi dari 

variabell delpelndeln yang dapat dije llaskan olelh 

variabell indelpelndeln. Belrdasarkan hasil u lji 

koelfisieln deltelrminasi pada tabell 4.15, dipelrolelh 

nilai (R2) selbelsar 0,729. Nilai R2 yang kelcil 

belrmakna bahwa ke lmampulan variablel-variabell 

belbas dalam melnjellaskan variasi variabe ll 

telrikat sangat telrbatas. Akan teltapi jika nilainya 

melndelkati satu l, maka variabe ll-variabell belbas 

melmbelrikan hampir selmu la informasi yang 

dibultu lhkan ulntu lk melmpreldiksi variasi variabe ll 

telrikat. Selhingga dapat disulmpullkan bahwa 

variabell PE lR, DElR, dan ROA melmiliki 

pelngarulh selbelsar 72,9% telrhadap variabell 

Harga Saham. Selmelntara sisanya selbelsar 27,1% 

(100% - 72,9% = 27,1%) dipelngarulhi olelh 

faktor lain yang tidak dite lliti dalam pelnellitian 

ini 

 

5. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah 

dilakulkan dapat disimpullkan selbagai belrikult : 

a. Belrdasarkan hasil pelnguljian u lji t atau l u lji 

parsial dipelrolelh hasil bahwa variabe ll 

indelpelndeln Pricel E larning Ratio (PElR) 

selcara parsial tidak be lrpelngaru lh telrhadap 

variabell delpelndeln Harga Saham pada PT 

Sellamat Selmpu lrna Tbk pelriodel 2014-2022.  

b. Belrdasarkan hasil pelnguljian u lji t atau l u lji 

parsial dipelrolelh hasil bahwa variabe ll 

indelpelndeln Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

Reltu lrn on Asselts (ROA) selcara parsial 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln 

Harga Saham pada PT Se llamat Selmpulrna 

Tbk pelriodel 2014-2022. 

c. Belrdasarkan hasil pelnguljian u lji t atau l u lji 

parsial dipelrolelh hasil bahwa variabe ll 

indelpelndeln Reltu lrn on Asselts (ROA) selcara 

parsial tidak belrpelngaru lh telrhadap variabell 

delpelndeln Harga Saham pada PT Sellamat 

Selmpulrna Tbk pelriodel 2014-2022. 

d. Belrdasarkan hasil pelnguljian ulji F ataul ulji 
simulltan dipelrolelh hasil bahwa variabe ll 
indelpelndeln Pricel Elarning Ratio (PE lR), 
Delbt to Elqulity Ratio (DElR) dan Reltulrn On 
Asselts (ROA) se lcara simulltan 
be lrpelngarulh telrhadap variabell 
delpe lndeln Harga Saham pada PT Sellamat 
Se lmpulrna Tbk pelriode l 2014-2022. 
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